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Abstrak 
Pemilihan dan penerapan pendekatan pembelajaran berperan penting sebagai ujung 
tombak keberhasilan pembelajaran. Dengan ketunaan anak didik dari segi pendengaran dan 
berkomunikasi menyebabkan proses pembelajaran dikelas berjalan hanya searah atau tidak 
adanya hubungan timbal balik antara anak didik dan guru sehingga penting seorang guru 
melakukan pendekatan yang tepat dan sesuai dengan latar belakang siswa karena hal tersebut 
merupakan salah satu faktor penentu tercapainya tujuan pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Pendekatan Pembelajaran Klasikal yang di terapkan dalam Mata 
pelajaran Pendidikan Agama Hindu bagi Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri 1 
Tabanan Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan.  
Hasil penelitian menunjukkan (1) Pendekatan pembelajaran klasikal yang di terapkan di 
SLB Negeri 1 Tabanan adalah (a). Pembelajaran dengan pembiasaan, seperti pembiasaan 
sembahyang sebelum dan sesudah pembelajaran, dan pembiasaan sopan santun. (b). 
Pembelajaran dengan media gambar serta (c). Pembelajaran dengan berbagai macam metode 
pembelajaran. (2) Hambatan-hambatan dalam pembelajaran pendidikan agama hindu di SLB 
Negeri 1 Tabanan yakni (a). Faktor Siswa, kurangnya pemahaman siswa dalam pembelajaran 
dan adanya keterbatasan dalam berkomunikasi. (b). Faktor guru,  kurangnya media dalam 
pembelajaran dan belum terampilnya guru dalam penguasaan Sistem Isyarat Bahasa 
Indonesia. (c). Faktor sekolah, terbatasnya buku-buku penunjang agama Hindu dan 
kurangnya tenaga guru berpendidikan khusus. (3) Upaya-upaya yang di lakukan dalam 
mengatasi hambatan-hambatan pembelajaran pendidikan agama hindu di SLB Negeri 1 
Tabanan yaitu(a). Melakukan pembelajaran dengan keterlibatan/pengalaman langsung (b). 
Pemberian keteladanan (c). Memberikan perhatian kepada anak didik dan (d). Penyediaan 
sarana dan prasarana sekolah. 
 
Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran Klasikal, Mata Pelajaran, Anak Berkebutuhan 
Khusus 
 
I. PENDAHULUAN 
Lemahnya proses pembelajaran yang dikembangkan guru dewasa ini, merupakan salah 
satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan khususnya di SLB Negeri 1 Tabanan. Proses 
pembelajaran yang terjadi didalam kelas dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan selera 
guru. Padahal pada kenyataannya kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran tidak 
merata sesuai dengan latar belakang pendidikan guru serta motifasi dan kecintaan guru 
terhadap profesinya. Didalam meningkatkan profesionalisme sebagai tenaga pendidik 
disekolah luar biasa (SLB) Negeri 1 Tabanan mengalami hambatan karena jumlah tenaga 
pendidik agama Hindu tidak sebanding dengan jumlah peserta didik. Selain itu potensi 
peserta didik di sekolah luar biasa (SLB) Negeri 1 Tabanan kurang mendapat perhatian dari 
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pendidik agama Hindu secara utuh dan merata dan didalam proses pembelajaran peserta didik 
cenderung bersifat pasif dan kurang kritis karena hanya menerima informasi dari tenaga 
pendidik agama Hindunya. Atau tidak adanya hubungan timbal balik antara guru dan peserta 
didik akibat keterbatasan peserta didik dalam hal mendengar dan berkomunikasi (Tunarungu) 
Program pembelajaran pendidikan agama hindu pada siswa Tunarungu, Tunanetra dan 
Tunagrahita akan dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan apa yang di harapkan apabila 
di dukung oleh metode dan media sekolah dengan keterampilan guru yang prefesional dalam 
menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran dan salah satu pendekatan tersebut adalah 
Pendekatan Pembelajaran Klasikal sehingga di harapkan mampu menciptakan lingkungan 
yang kondusif dalam mengelola kelas dan pembelajaran. Pendidikan anak Tunarungu, 
Tunanetra dan Tunagrahita pada sekolah luar biasa (SLB) Negeri 1 Tabanan, memiliki 
kehidupan lahir batin yang layak seperti anak-anak pada umumnya. Mengingat pentingnya 
kedudukan pendidikan agama Hindu dalam meningkatkan sikap nilai-nilai luhur keagamaan 
peserta didik dalam perkembangan kedewasaannya, sehingga peserta didik mampu 
menemukan jati dirinya serta memiliki kepribadian yang baik dan bermanfaat bagi dirinya 
sendiri dan lingkungannya bagi peserta didik di SLB Negeri 1 Tabanan. Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu (1). Bagaimanakah Pendekatan Pembelajaran Klasikal 
yang diterapkan dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Hindu Bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus di SLB Negeri 1 Tabanan Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan? (2). Hambatan-
hambatan Apa Saja yang di Hadapi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu Bagi 
Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri 1 Tabanan Kecamatan Tabanan Kabupaten 
Tabanan? (3). Apakah Upaya Guru dalam Mengatasi Hambatan-Hambatan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Hindu bagi Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri 1 Tabanan 
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan? 
 
II.  PEMBAHASAN  
Penelitian yang dilaksanakan di Sekolah luar biasa (SLB) Negeri 1 Tabanan berlokasi di 
daerah Pesiapan Desa Dauh Peken Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan. Berdiri tepatnya 
pada tanggal 17 Agustus 1969 yang semula bernama SLB-B Dan pada Januari 2017 SLB-B 
Negeri Tabanan kembali berubah nama menjadi SLB Negeri 1 Tabanan. Letak Sekolah luar 
biasa (SLB)  Negeri 1 Tabanan sangat strategis karena berdekatan dengan pusat kota 
Tabanan. Sebelah timur berdekatan dengan jalan raya dan polsek kota, sebelah selatan jalan 
raya Denpasar-Gilimanuk, di sebelah barat jalan raya dan sebelah utara berdekatan dengan 
pasar dan terminal pesiapan. Jarak SLB Negeri 1 Tabanan dengan jalan raya utama berjarak 
50 meter, tetapi suasana belajar tetap berjalan tertib dan nyaman. SLB Negeri 1 Tabanan 
berdiri di atas tanah seluas 30 Are. Keadaan siswa di Sekolah luar biasa (SLB)  Negeri 1 
Tabanan tahun ajaran 2016/2017 tercatat secara keseluruhan berjumlah 125 siswa dengan 
rincian Siswa Sekolah Dasar berjumlah 71 orang, siswa sekolah menengah atas berjumlah 33 
orang dan siswa Sekolah menengah atas berjumlah 21 orang. Sekolah luar biasa (SLB)  
Negeri 1 Tabanan di bawah naungan Dinas Pendidikan Pemuda Provinsi Bali memiliki 28 
orang guru dengan rincian 23 guru PNS, dan 5 guru Kontrak. Serta 4 pegawai tata usaha, 1 
petugas satpam, 1 petugas penjaga sekolah dan 1 petugas masak. 
Pendekatan Pembelajaran Klasikal yang diterapkan dalam Matapelajaran Pendidikan 
Agama Hindu bagi Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri 1 Tabanan Kecamatan 
Tabanan Kabupaten Tabanan adalah (1). Pembelajaran dengan pembiasaan. Pembiasaan 
adalah upaya praktis dalam pendidikan dan pembinaan anak. Hasil dari pembiasaan yang di 
lakukan seorang pendidik adalah terciptanya suatu kebiasaan bagi anak didiknya. (Djamarah 
dan Zain, 2014 : 62). Pembiasaan yang dilaksanakan seperti Sembahyang Sebelum dan 
Sesudah Pembelajaran karena hal ini dapat menanamkan karakter anak didik menjadi cinta 
kasih, tekun, rendah hati, jujur serta memiliki rasa aman dan nyaman dalam proses 
pembelajaran dan berperilaku sopan santun, Sopan-santun menurut Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia adalah Menghormati, halus dan baik budi bahasanya dan tingkahlakunya. (Suharso 
dan Retnoningsih, 2016 : 437). Sopan santun yang dimaksud seperti bertemu dengan teman 
maupun guru bertegur sapa dengan senyuman atau mengucapkan salam “Om swastyastu”, 
selalu berpakaian rapi dan bersih,melakukan salim tangan sesudah pembelajaran. (2). 
Pembelajaran dengan Media Gambar yaitu suatu media dengan menggunakan gambar seperti 
gambar gambar pura, dewa-dewi, dewata nawasanga dan sebagainya. Penggunaan media 
Visual berupa gambar dalam kegiatan belajar mengajar terutama untuk anak yang mengalami 
keterbatasan pendengaran dan bicara sangat penting. Sebab anak didik sulit memahami 
penyampaian materi pembelajaran hanya dengan kata-kata. Kehadiran media dengan 
berbagai macam gambar-gambar menarik sangat membantu anak didik dalam memahami 
konsep tertentu yang tidak atau kurang mampu dijelaskan dengan kata-kata atau bahasa. 
Ketidak mampuan guru menjelaskan sesuatu bahan dapat diwakili oleh peranan media 
gambar maupun bentuk-bentuk lain sehingga media memiliki nilai praktis yang bermanfaat 
bagi anak didik dan guru dalam proses belajar mengajar. (3). Pembelajaran dengan berbagai 
macam metode pembelajaran, seperti metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, tugas, dan 
latihan. Penggunaan metode mengajar yang bervariasi dapat menggairahkan belajar anak 
didik. Anak didik tidak akan merasa bosan dan jenuh dalam belajar. Penggunaan metode 
penting dilakukan guna pencapaian tujuan pembelajaran. 
Hambatan-hambatan yang di hadapi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu 
bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah luar biasa (SLB) Negeri 1 Tabanan Kecamatan 
Tabanan Kabupaten Tabanan yaitu, (1) Faktor Siswa, kurangnya pemahaman siswa dalam 
pembelajaran dan adanya keterbatasan dalam berkomunikasi. Kedua hal tersebut 
menghambat kemajuan siswa dalam menerima dan memproses pembelajaran dan juga 
menjadi hambatan dari pihak guru dan sekolah dalam membimbing, mendidik, melatih, dan 
mengajar siswa tuna rungu secara maksimal. (2) Faktor guru,  kurangnya media dalam 
pembelajaran dan belum terampilnya guru dalam penguasaan SIBI (Sistem Isyarat Bahasa 
Indonesia). Kurangnya media dan Penguasaan bahasa anak yang minim dan kurangnya 
pengetahuan dalam memahami suatu kegiatan pembelajaran lebih besar menuntut kehadiran 
alat bantu seperti Lcd dan SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) dalam proses belajar 
mengajar. Dengan tersedianya Lcd dan penguasaan SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) 
yang baik dapat meningkatkan komunikasi dan perhatian anak didik terhadap bahan pelajaran 
yang disampaikan oleh guru. (3) Faktor sekolah, terbatasnya buku-buku penunjang agama 
hindu dan kurangnya tenaga guru berpendidikan khusus. Kekurangan buku dan tenaga 
pendidik akan mempengaruhi proses belajar mengajar disekolah. Proses pembelajaran akan 
menjadi terhambat dan tidak berfungsi secara maksimal 
Upaya Guru dalam mengatasi hambatan-hambatan Pembelajaran Pendidikan Agama 
Hindu bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah luar biasa (SLB) Negeri 1 Tabanan 
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan yaitu, (1). Melakukan pembelajaran dengan 
keterlibatan/pengalaman langsung. Keterlibatan langsung diarahkan agar anak didik merasa 
berharga didalam dikelas sehingga anak didik dapat menikmati jalannya pembelajaran. 
Dalam pengalaman langsung siswa tidak sekedar mengamati langsung tetapi menghayati, 
terlibat dalam perbuatan dan bertanggungjawab terhadap hasilnya. (2). Pemberian 
keteladanan. Keteladanan adalahbentuk perilaku dan sikap orang tua ataupun guru dalam 
memberikan contoh melalui tindakan yang baik, tepat dan tidak bertentangan dengan norma-
norma yang berlaku. (Aziz, 2015 : 161). Keteladanan sangat diperlukan dalam proses 
pengajaran bagi anak berkebutuhan khusus. Sebab anak didik kerap belajar melalui 
pengamatan terhadap perilaku orang lain. (3). Memberikan perhatian kepada anak didik. 
Memberikan perhatian kepada anak didik sangatlah penting, karena hal itu dapat 
mempermudah pembentukan keperibadian pada anak. Pembelajaran dengan memberikan 
perhatian yaitu mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan siswa 
dalam pembinaan moral, persiapan spiritual dan sosial. Memberikan perhatian kepada anak 
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didik sebagai seorang pendidik merupakan hal yang wajib dilakukan. Karena ini akan 
berdampak positif pada motifasi anak didik. Tanpa perhatian dan motifasi anak didik tidak 
akan melakukan kegiatan belajar. (4). Penyediaan sarana dan prasarana sekolah. Lengkapnya 
sarana dan prasarana sekolah merupakan salah satu cerminan kondisi sekolah yang baik. 
Tersedianya sarana dan prasarana belajar berarti menuntut guru dan siswa dalam 
menggunakannya. Sehingga guru dan siswa memiliki peran penting dalam penggunaannya. 
Menurut Dimyati dan Mujiono, (2015 : 250). Peran guru dan siswa dalam mengelola sarana 
dan prasarana sekolah adalah Memelihara, mengatur dan mengorganisir belajar siswa sesuai 
dengan prasarana dan sarana secara tepat guna. Serta Menghormati sekolah sebagai pusat 
pembelajaran dalam rangka pencerdasan generasi muda bangsa. 
 
III. SIMPULAN 
1. Pendekatan Pembelajaran Klasikal yang diterapkan dalam Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Hindu bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 
Tabanan Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan adalah (1). Pembelajaran dengan 
pembiasaan, seperti pembiasaan sembahyang sebelum dan sesudah pembelajaran, dan 
pembiasaan sopan santun. (2). Pembelajaran dengan media seperti pembelajaran dengan 
media gambar serta (3). Pembelajaran dengan berbagai macam metode pembelajaran, 
seperti metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, tugas, dan latihan. 
2. Hambatan-hambatan yang di hadapi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu bagi 
Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah luar biasa (SLB) Negeri 1 Tabanan Kecamatan 
Tabanan Kabupaten Tabanan yaitu, 1) Faktor Siswa, kurangnya pemahaman siswa dalam 
pembelajaran dan adanya keterbatasan dalam berkomunikasi. 2) Faktor guru,  kurangnya 
media dalam pembelajaran dan belum terampilnya guru dalam penguasaan SIBI (Sistem 
Isyarat Bahasa Indonesia). 3) Faktor sekolah, terbatasnya buku-buku penunjang agama 
hindu dan kurangnya tenaga guru berpendidikan khusus. 
3. Upaya Guru dalam mengatasi hambatan-hambatan Pembelajaran Pendidikan Agama 
Hindu bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah luar biasa (SLB) Negeri 1 Tabanan 
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan yaitu: 
1). Melakukan pembelajaran dengan keterlibatan/pengalaman langsung 2). Pemberian 
keteladanan 3). Memberikan perhatian kepada anak didik dan 4). Penyediaan sarana dan 
prasarana sekolah. dan sebagainya. 
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